
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kartini | 12.1.01.11.0196 

FKIP - PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 1|| 

 

 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KEMANDIRIAN KEBERSIHAN LINGKUNGAN 

MELALUI MEDIA KANTONG SAMPAH PINTAR 

PADA ANAK KELOMPOK B  USIA 3-4 TAHUN 

KB KUSUMA MULIA I TAROKAN  

KECAMATAN TAROKAN KABUPATEN KEDIRI 

 

 

ARTIKEL PENELITIAN 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  (S.Pd.) 

Pada Jurusan PG PAUD 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

K A R T I N I 

NPM. 12.1.01.11.0196 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NUSANTARA 

PGRI KEDIRI  

2016 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kartini | 12.1.01.11.0196 

FKIP - PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 2|| 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kartini | 12.1.01.11.0196 

FKIP - PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 3|| 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kartini | 12.1.01.11.0196 

FKIP - PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 4|| 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Kartini | 12.1.01.11.0196 

FKIP - PG-PAUD 

simki.unpkediri.ac.id    

|| 5|| 

 

 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KEMANDIRIAN KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN MELALUI MEDIA KANTONG SAMPAH PINTAR 

PADA ANAK KELOMPOK B  USIA 3-4 TAHUN 

KB KUSUMA MULIA I TAROKAN 

KECAMATAN TAROKAN KABUPATEN KEDIRI 
 

Kartini 

12.1.01.11.0196 

   

  Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan - PG-PAUD 

bukartini@gmail.com 

Isfauzi Hadi Nugroho, M.Psi.
 
dan Itot Bian Raharjo, S.Pd., M.M. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

ABSTRAK 

KARTINI : Meningkatkan Kemampuan Kemandirian Kebersihan Lingkungan melalui Media Kantong 

Sampah Pintar pada Anak Kelompok B usia (3-4) tahun KB Kusuma Mulia I Tarokan Kecamatan 

Tarokan Kabupaten Kediri, Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Penggunaan Kantong Sampah Pintar sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 

mengembangkan aktivitas anak didik dalam proses belajar mengajar sehingga aktivitas belajar mengajar 

tidak terjadi kejenuhan, anak merasa senang serta semakin termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, diharapkan konsep yang diajarkan oleh guru dapat dipahami oleh anak didik. 

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah : (a) apakah kemampuan kemandirian 

kebersihan lingkungan anak dapat berkembang setelah diterapkan media kantong sampah pintar?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah : (a) ingin mengetahui penerapan kantong sampah pintar sebagai 

media pembelajaran bisa lebih efektif untuk pengembangan kemampuan kemandirian kebersihan 

lingkungan anak.  

Penelitian ini menggunakan tindakan kelas, dengan 3 siklus , yang masing-masing siklus terdiri 

dari 4 kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil perolehan pada siklus I 

menunjukkan dari 7 anak didik ada 3 anak didik tuntas belajar sehingga hanya memperoleh nilai 

ketuntasan belajar sebesar 42%, siklus II terjadi peningkatan sedikit dari 7 anak yang sudah tuntas 4 anak, 

diperoleh nilai ketuntasan belajar mencapai 58% oleh karena itu perlu diulang pada siklus III. Hasil 

perolehan siklus III menunjukkan bahwa ketuntasan menjadi 6 anak dari 7 anak, diperoleh ketuntasan 

belajar mencapai 86%. Maka secara keseluruhan hasil ini sesuai dengan kategori ketuntasan belajar, maka 

penelitian ini sudah dikatakan berhasil.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan kantong sampah pintar 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan kemandirian kebersihan lingkungan pada 

anak didik kelompok B usia (3-4) tahun KB KUSUMA MULIA I TAROKAN Kecamatan Tarokan 

kabupaten Kediri. 

 

Kata kunci : Kemandirian Kebersihan Lingkungan, Kantong Sampah Pintar 
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I. LATAR BELAKANG 

Kemampuan kemandirian kebersihan 

lingkungan perlu dikembangkan pada Anak 

sedini mungkin, karena untuk membentuk 

perilaku sehat sehingga terbentuklah pola 

hidup sehat. Karena kebersihan lingkungan 

ada hubungannya dengan kesehatan tubuh. 

Kemampuan Kemandirian Kebersihan 

Lingkungan sangatlah penting untuk 

ditanamkan pada anak-anak sedini mungkin, 

karena suatu kebiasaan yang baik untuk ikut 

menjaga kebersihan lingkungan, bila 

ditanam kan sejak dini akan berpengaruh 

pada pola kehidupan nanti ketika anak 

tumbuh menjadi dewasa, untuk membentuk 

pola hidup sehat itu jauh lebih mudah dari 

pada mengubah kebiasaan hidup yang tidak 

sehat.  

Di dalam agama islam juga diajarkan 

bahwa “kebersihan itu adalah sebagian dari 

iman”. Mengembangkan perilaku sehat 

seperti menjaga  kebersihan lingkungan agar 

tetap bersih sangatlah penting dan banyak 

manfaatnya bila dilakukan bagi semua 

manusia.  

Belum berkembangnya  kemampuan 

kemandirian kebersihan lingkungan anak 

kelompok B usia 3-4 tahun  KB kusuma 

Mulia I Tarokan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya :  

1. Faktor dari guru 

a. Guru kurang memberikan motivasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

b. Guru kurang mensosialisaikan 

kepada anak melalui alat 

multimedia, karena dengan melihat 

dan mendengar anak lebih mudah 

untuk memahami perilaku hidup 

bersih. 

c. Media yang digunakan guru kurang 

menarik minat anak. 

2. Faktor dari siswa 

a. Belum berkembangnya aspek 

perkembangan sosial emosional 

tentang kemandirian kebersihan 

lingkungan.  

b. Peran orang tua untuk menstimulus 

anak belum optimal. 

c. Anak kurang berminat dalam 

pembelajaran disebabkan faktor 

media  

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Apakah dengan melalui penggunaan 

media kantong sampah pintar dapat 

meningkatkan kemampuan kemandirian 

kebersihan lingkungan anak kelompok B      

usia 3-4 tahun KB Kusuma Mulia I Tarokan 

Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Indikator 

keberhasilannya adalah Kemampuan   

kemandirian kebersihan lingkungan anak 

lebih meningkat, ini terlihat dari perilaku 

anak  merasa senang dan mandiri menjaga 

kebersihan lingkungan, dengan cara 

membuang sampah di tempat sampah tanpa 

adanya kalimat perintah perintah ataupun  
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paksaan dari guru. Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 1). Memperoleh 

data tentang kemampuan kemandirian 

kebersihan lingkungan sebelum dilalukan 

tindakan 2). Melakukan tindakan berupa 

penerapan melalui media kantong sampah 

pintar dalam pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kemampuan sosial emosional anak 3) 

Memperoleh data tentang kemampuan 

kemandirian kebersihan lingkungan anak 

sesudah dilakukan tindakan. 4). Mengetahui 

adanya peningkatan prosentase ketuntasan 

kemampuan kemandirian kebersihan 

lingkungan anak antara waktu sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan. Kegunaan 

penelitian  Secara Teoriti hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

atau sumbangan bagi perkembangan ilmu 

khususnya dalam bidang anak usia dini, 

terutama untuk meningkatkan kemandirian 

anak dalam menjaga kebersihan lingkungan 

Kegunaan Prakis penelitian ini sangat 

berguna bagi anak didik : memotivasi anak 

agar senang menjaga kebersihan lingkungan 

di rumah maupun di sekolah. 

a. Bagi guru 

  Sebagai acuan guru untuk  

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

dapat  meningkatkan kemampuan 

mengajar di kelompok bermain, 

sehingga tingkat pencapaian  

 

 

perkembangan anak bisa tercapai dengan 

optimal.  

b. Bagi sekolah 

     Sekolah tidak akan ragu untuk  

melengkapi fasilitas sarana dan prasarana   

demi tuntutan kemajuan zaman 

I. METODE PENELITIAN 

     Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelompok B usia 3-4 tahun KB Kusuma 

Mulia I Tarokan Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri. Di mana siswa  

kelompok B ini berjumlah 7 anak yang 

terdiri dari 3 putra dan 4 putri. 

Pelaksanaan penelitian ini di KB Kusuma 

Mulia I Tarokan Desa Tarokan 

Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri, 

dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2015/2016.  

Penelitian ini menggunakan 

desain PTK kelas kolaboratif. Penelitian 

dilakukan dengan rancangan model 

Kemmis dan Taggart menggunakan 3 

siklus, masing-masing terdiri dari 4 

tahapan : 

1. Penyusunan Rencana Tindakan 

2. Pelaksanaan Tindakan 

3. Observasi atau Pengamatan 

4. Refleksi. 

Penelitian dilakukan 3 siklus yaitu: 

Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 
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Pada tahap perencanaan ini dipersiapkan  

1)  Rencana Kegiatan Mingguan 

(RPPM) 

2)  Rencana Kegiatan  Harian (RPPH) 

3)  Menyiapkan media kantong 

  sampah pintar 

4)  Membuat format penilaian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahapan ini dilaksanakan     

 pembelajaran  sesuai dengan RPPM 

dan  RPPH yang telah direncanakan 

 c. Tahap Observasi 

                   peneliti melakukan pengamatan 

terhadap jalannya kegiatan 

pembelajaran. Peneliti mencatat hasil 

pada proses kegiatan pembelajaran. 

  d.Tahap Refleksi 

peneliti melakukan diskusi bersama 

dengan kolaborator. Diskusi tersebut 

meliputi keberhasilan, kegagalan dan 

hambatan pada saat melakukan 

tindakan. 

Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Peneliti membuat perencanaan 

tindakan berdasarkan hasil    refleksi 

pada siklus I dengan mempersiapkan : 

1) Rencana Kegiatan Mingguan 

(RPPM) 

2) Rencana Kegiatan  Harian (RPPH) 

3) Menyiapkan media kantong 

sampah pintar 

4) Membuat format penilaian. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran tetap 

menggunakan kegiatan membuang 

sampah pada kantong sampah pintar 

berdasarkan refleksi pada siklus I 

pembelajaran  yang dilaksanakan 

sesuai dengan RPPM dan RPPH yang 

telah direncanaka. 

c. Tahap Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap partisipasi siswa 

dalam kegiatan membuang sampah 

pada kantong sampah pintar  

d. Tahap Refleksi 

peneliti melakukan diskusi 

bersama dengan kolaborator tentang 

hasil data yang sudah didapat untuk 

mengkaji data. hasil pengamatan pada 

siklus II. 

Siklus III 

a. Tahap Perencanaan 

Peneliti membuat perencanaan 

tindakan berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus II  dengan mempersiapkan 

: 

1) Rencana Kegiatan Mingguan 

(RKM) 

2) Rencana Kegiatan  Harian (RKH) 

3) Menyiapkan media kantong 

sampah pintar 

4) Membuat format penilaian. 

b. Tahap Pelaksanaan 
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Pelaksanaan pembelajaran 

pembelajaran sesuai dengan RPPM 

dan RPPH yang telah direncanakan. 

c. Tahap Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan lebih 

tajam terhadap partisipasi siswa dalam 

kegiatan membuang sampah pada 

kantong sampah pintar dengan 

memperhatikan hasil refleksi pada siklus 

II. 

d. Tahap Refleksi 

hasil pengamatan pada siklus III, 

kemudian dianalisis dan membuat 

kesimpulan tentang keberhasilan kegiatan 

membuang sampah pada kantong sampah 

pintar mampu meningkatkan kemampuan 

kebersihan lingkungan pada anak. 

Teknik dan instrumen 

pengumpulan Data didapat dari data 

tentang peningkatan kemampuan 

kemandirian kebersihan lingkungan pada 

anak kelompok B usia 3-4 tahun di KB 

Kusuma Mulia I Tarokan Kecamatan 

Tarokan Kabupaten Kediri. dikumpulkan 

dengan teknik unjuk kerja menggunakan 

instrument pedoman unjuk kerja 

terlampir. 

Teknik analisa data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah teknik 

deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan ketuntasan belajar 

(prosentase yang memperoleh bintang 3  

 

 

dan bintang 4) dengan menggunakan 

rumus:  

 

 

 

Keterangan:  

 P = Prosentase anak yang             

              mendapatkan bintang tertentu 

 f  = Jumlah anak yang mendapatkan   

             bintang tertentu 

 N     =  Jumlah anak keseluruhan 

Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadinya kenaikan ketuntasan belajar 

(setelah tindakan siklus III ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-kurangnya 75%). 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Subjek penelitian adalah anak 

kelompok B dengan jumlah 7 anak. Pada 

kondisi sebelum dilakukan tindakan, 

kemampuan kemampuan kemandirian 

kebersihan lingkungan pada anak kelompok 

B usia 3-4 tahun di KB Kusuma Mulia I 

Tarokan masih rendah. 

Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Hari/Tanggal: Senin, 9 Mei 2016, tempat : 

KB Kusuma Mulia I Tarokan anak 

kelompok B usia 3-4 tahun, 

minggu/Semester: 15/II, Tema: Pekerjaan, 

Subtema: Macam-macam Pekerjaan 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II 

Hari/Tanggal: Senin, 17 Mei 2016 

 

P = 
 

 
x 100% 
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Tempat: KB Kusuma Mulia I Tarokan 

kelompok : B usia 3-4 tahun, 

Minggu/Semester : 15/II 

Tema: Pekerjaan, Subtema : Macam-

macam alat kebersihan 

3. Pelaksanaan tindakan siklus III 

Hari/Tanggal: Senin, 27 Mei 2016 

Tempat : KB Kusuma Mulia I 

Tarokan, Kelompok : B usia 3-4 tahun, 

Minggu/Semester: 17/II, Tema: Pekerjaan, 

Subtema : karya tangan dari bahan  bekas. 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilaksanakan dapat diperoleh data tentang 

aktivitas anak dalam proses pembelajaran 

dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 

No. 

Hasil 

Penilai

an 

Kemampuan 

Kemandirian 

Kebersihan 

Lingkungan 

Be 

lum 

Tun

tas 

  T 

U 

N 

T 

A 

S 
 



 





 







 

1. 

Pra 

Tinda

kan 

4

3

% 

29

% 

29

% 
- 

71

% 

29

% 

2. 
Siklus 

I 

1

4

% 

43

% 

14

% 

29

% 

57

% 

43

% 

3. 
Siklus 

II 
- 

43

% 

29

% 

29

% 

43

% 

57

% 

4. 
Siklus 

III 
- 

14

% 

29

% 

57

% 

14

% 

86

% 

 

Dengan demikian Hipotesis 

penelitian yang berbunyi Dengan melalui 

Media Kantong Sampah Pintar dapat 

meningkatkan Kemampuan Kemandirian 

kebersihan Lingkungan Anak  kelompok 

B usia (3-4) tahun KB Kusuma Mulia I 

Tarokan Kecamatan Tarokan Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016 

diterima. 

Pada umumnya pada proses 

pembelajaran kegiatan membuang 

sampah pada kantong sampah pintar  

mengalami kendala yaitu media yang 

digunakan mudah sekali rusak sehingga 

guru harus selalu memperbarui media, 

setiap kali ada kerusakan, hal ini juga 

menjadi pertimbangan peneliti karena 

keterbatasan waktu untuk proses 

pembuatannya. 

Simpulan 

Bahwa penerapan Media Kantong 

Sampah Pintar dalam  pembelajaran 

dapat meningkatkan Kemampuan 

Kemandirian Kebersihan Lingkungan 

Anak Kelompok B usia (3-4) tahun KB 

Kusuma Mulia I Tarokan Kecamatan 

Tarokan Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2015/2016. 

Saran  

1. Bagi kepala Sekolah KB Kusuma 

Mulia I Tarokan : Dapat 

mencanangkan program sekolah 

untuk menyediakan fasilitas-fasilitas 

kegiatan meningkatkan kemampuan  
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kemandirian kebersihan lingkungan pada 

anak. 

2. Bagi Guru KB Kusuma Mulia I 

Tarokan yang lain, sebagai bahan 

masukan dalam memilih cara 

pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan 

kemandirian kebersihan lingkungan 

pada anak. 
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